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ABSTRACT

Schizophrenia, classified as a chronic and severe mental disorder, affects not
only patients suffering from the disorder, but also their caregivers and families.
In many cases, the cost of care and support required by schizophrenic patients
can be quite high, often becoming a burden for the patient's family. This study
was conducted with the specific aim to explore and understand the quality of
life of schizophrenic patients who have consumed antipsychotic drugs. For this
purpose, the short form-36, a quality of life measurement tool, was used as the
primary assessment tool. This descriptive study was carried out at the HB Saanin
Hospital in Padang from July to September 2022. The study included 40
diagnosed schizophrenic patients who were treated on an outpatient basis in the
clinic and met the inclusion and exclusion criteria as primary samples. Results
showed that the majority of patients were male (87.5%) and adults (65%). More
than half of the sample (52.5%) were unemployed. Paranoid schizophrenia was
the most common diagnosis (75%). Nevertheless, a large number of the sample
(90%) reported an improvement in quality of life after consuming antipsychotics.
The conclusion that can be drawn from this study is that the use of antipsychotic
drugs potentially improves the quality of life of schizophrenic patients. This
provides important insights for future schizophrenia care.
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ABSTRAK

Skizofrenia, yang diklasifikasikan sebagai gangguan mental kronis dan berat,
mempengaruhi tidak hanya pasien yang menderita gangguan tersebut, tetapi
juga pengasuh dan keluarga mereka. Dalam banyak kasus, biaya perawatan dan
dukungan yang diperlukan oleh pasien skizofrenia bisa sangat tinggi, dan ini
seringkali menjadi beban bagi keluarga pasien. Studi ini dilakukan dengan tujuan
spesifik untuk mengeksplorasi dan memahami kualitas hidup pasien skizofrenia
yang telah mengonsumsi obat antipsikotik. Untuk tujuan ini, alat pengukuran
kualitas hidup, short form-36, digunakan sebagai alat penilaian utama. Penelitian
deskriptif ini dilaksanakan di RS HB Saanin Padang pada bulan Juli sampai
September 2022. Penelitian ini mengikutsertakan 40 pasien yang didiagnosis
skizofrenia yang dirawat jalan di poliklinik dan telah memenuhi kriteria inklusi
dan ekslusi sebagai sampel primer. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas pasien
adalah laki-laki (87,5%), dan dewasa (65%). Lebih dari setengah dari sampel
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(52,5%) tidak memiliki pekerjaan. Skizofrenia paranoid adalah diagnosis yang
paling umum (75%). Meski demikian, sejumlah besar sampel (90%) melaporkan
peningkatan kualitas hidup setelah mengonsumsi antipsikotik. Kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan obat antipsikotik
berpotensi memperbaiki kualitas hidup pasien skizofrenia. Ini memberikan
wawasan penting untuk perawatan skizofrenia di masa depan.

Kata Kunci: Antipsikotik, Kualitas Hidup, Short Form - 36, Skizofrrenia

PENDAHULUAN

Skizofrenia merupakan
gangguan mental kronis dan berat,
disertai gejala yang menimbulkan
dampak negatif bagi pasien serta
pengasuh mereka, utamanya karena

biaya perawatan yang cukup
tinggi.(Winship et al., 2019)
Gangguan ini memicu perubahan

perilaku, logika, emosi, dan persepsi
menjadi tidak normal. (Amilia
Brillianita & others, n.d.) Gejala
yang ditemukan pasien skizofrenia
meliputi gejala positif (gejala
psikotik) dan gejala negatif, serta
gejala kognitif  yang dapat
menyebabkan gangguan fungsional
yang signifikan. (Grinchii &
Dremencov, 2020)

Gejala positif yang dialami oleh
pasien skizofrenia antara lain
halusinasi (mendengar suara atau
pikiran yang tidak nyata) dan delusi

atau waham (seperti merasa
diawasi, diikuti, bahkan
disakiti).(Hafifah, Puspitasari, &
Sinuraya, 2018) Gejala negatif
merujuk pada penurunan fungsi
sosial dan emosional, seperti

hilangnya minat dalam aktivitas
sosial, motivasi, ekspresi wajah, dan
cara bicara. Gangguan kognitif juga
muncul dengan gejala kesulitan
memusatkan perhatian dan berpikir
dalam penyelesaian masalah.(Amilia
Brillianita & others, n.d.; Hafifah et
al., 2018)

Menurut data World Health
Organization (WHO), pada tahun
2022 terdapat sekitar 24 juta
penderita skizofrenia di seluruh
dunia. Kasus ini lebih sering terjadi
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pada pria dibandingkan wanita dan

biasanya terjadi pada usia
remaja.(McCutcheon, Marques, &
Howes, 2020) Laporan Nasional

Riskesdas 2018 mencatat prevalensi
skizofrenia di Indonesia mencapai
6,7% dengan urutan daerah yang
paling tinggi di Bali (11,1%), DI
Yogyakarta (10,4%), Nusa Tenggara
Barat (9,6%), Sumatera Barat (9,1%),
Sulawesi Selatan (8,8%), Jawa
Tengah dan Aceh (8,7%), Sulawesi
Tengah (8,2%), Sumatera Selatan
(8,0%), dan dua urutan terendah
yaitu Kepulauan Riau (2,8%) dan
Nusa Tenggara Timur
(3,6%).(Ministry of Health Republic
of Indonesia, 2018)

Antipsikotik adalah obat yang
efektif digunakan dalam psikiatri

untuk terapi pemeliharaan
skizofrenia, mania, atau reaksi
psikotik akut.(Gareri et al., 2014)
Obat antipsikotik terbagi dua

golongan yaitu antipsikotik tipikal
(generasi pertama) dan antipsikotik
atipikal (generasi kedua).(Werner &
Covenas, 2014)

Obat antipsikotik tipikal atau
generasi pertama bekerja dengan
menghambat reseptor dopamin D2
dan D4. Antipsikotik atipikal tidak
hanya efektif melawan gejala positif
skizofrenia, tetapi juga efektif
melawan gejala negatif dan
kognitif. (Aringhieri et al., 2018)

Pemulihan pasien skizofrenia

sangat erat kaitannya dengan
pengobatan dan terapi, karena
dapat memperbaiki gejala positif
dan negatif yang dialami



IEUEIN [MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X
yAAN E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 3 NOMOR 12 TAHUN 2023] HAL 3830-3838

pasien.(Satiti, Sri, & Ronny, 2012)
Kualitas hidup pasien dianggap
berpengaruh  oleh pengobatan
dengan obat antipsikotik.(Goff et
al., 2017) Oleh karena itu, peneliti
ingin mengetahui bagaimana kualitas
hidup pasien skizofrenia yang telah
mendapatkan terapi antipsikotik,
yang dapat membantu memperbaiki
gejala positif dan negatif pada
pasien.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di
Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. HB
Saanin, Padang, pada periode Juli
hingga September 2022. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif dengan
tujuan untuk mengetahui kualitas
hidup pasien skizofrenia yang telah

mengonsumsi antipsikotik,
HASIL PENELITIAN
Berdasarkan 40 responden

yang merupakan pasien skizofrenia
di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. HB

menggunakan kuesioner Short Form-
36.13

Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pasien
skizofrenia yang telah menerima
pengobatan antipsikotik di Rumah
Sakit Jiwa HB Saanin,yang direkrut di
poliklinik RS HB Saanin dengan
mempertimbangkan kriteria inklusi
dan eksklusi. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 40 orang.

Sampel diinklusikan  jika
telah mengkonsumsi obat minimal
selama 3 bulan, bersikap koperatif
dan bersedia ikut serta dengan
menandatangani inform concent.
Pasien diekslusikan jika ada riwayat
penyakit terdahulu seperti
hipertensi, diabetes, sedang masa
kehamilan dan menyusui.

Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan metode
analisis statistik deskriptif dengan
skala numerik.

Saanin Padang, hasil yang diperoleh
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Data Karakteristik Demografi Pasien Skizofrenia di RSJ HB Saanin

Padang

Jenis Kelamin n %
Laki-laki 35 87,5
Perempuan 12,5

Usia n %

Anak-anak 0 0
Remaja 5 12,5
Dewasa 26 65,0
Lansia 9 22,5

Pekerjaan %
Bekerja 19 47,5
Tidak Bekerja 21 52,5
Total 40 100.0
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Dari Tabel 1 dapat dilihat
bahwa dari 40 pasien skizofrenia di
Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. HB Saanin
Padang, mayoritas adalah laki-laki
(35 orang atau 87.5%) dan sebagian
kecil adalah perempuan (5 orang
atau 12.5%). Pada segmen usia,

dewasa mendominasi dengan 26
orang (65%), diikuti lansia 9 orang
(22.5%), dan remaja 5 orang (12.5%).
Dari segi pekerjaan, 21 orang (52.5%)
tidak bekerja, sedangkan 19 orang
(47.5%) bekerja.

Tabel 2. Data Karakteristik Klinis Pasien Skizofrenia di RSJ HB Saanin Padang

Diagnosis

n %

Skizofrenia Paranoid

30 75.0

Skizofrenia Hebefrenik 0 0

Skizofrenia Katatonik

Skizofrenia Tak
Terinci

Depresi

pascaSkizofrenia

Skizofrenia Residual

Skizofrenia Simpleks

Skizofrenia Lainnya

Skizofrenia YTT

Total

0 0
0 0
0 0
0 0
0 0
0 0
10  25.0
40 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa
dari 40 pasien skizofrenia di Rumah
Sakit Jiwa Prof. Dr. HB Saanin
Padang, sebagian besar didiagnosis

dengan skizofrenia paranoid (30
orang atau 75.0%), dan sebagian
lainnya dengan skizofrenia YTT (10
orang atau 25.0%).

Tabel 3. Data Kualitas Hidup Pasien Skizofrenia Menggunakan Kuesioner
Short Form - 36 di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. HB Saanin Padang

Kualitas
Hidup n %

Baik 36 90,0

Buruk 4 10,0

Total 40 100,0
Dari Tabel 3, kita dapat melihat menunjukkan kualitas hidup yang
bahwa dari 40 pasien skizofrenia di baik (36 orang atau 90.0%),
Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. HB Saanin sedangkan sebagian kecil

Padang yang telah mengkonsumsi
antipsikotik, mayoritas
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menunjukkan kualitas hidup yang
buruk (4 orang atau 10.0%).
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PEMBAHASAN
Demografi Pasien Skizofrenia
Penelitian yang dilakukan pada
40 sampel pasien skizofrenia yang
telah mendapat terapi antipsikotik
menggunakan kuesioner Short Form -
36 menunjukkan bahwa pasien pria
adalah yang paling banyak, yaitu 35
pasien (87,5%). Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan di Rumah Sakit Jiwa
Sambang Lihum pada bulan Februari
2016, di mana pasien pria juga
merupakan yang terbanyak, yaitu 44
pasien (74,6%), dua kali lebih banyak
daripada pasien
perempuan.(Yulianty, Cahaya, &
Srikartika, 2017) Penelitian yang
dilakukan oleh Sri Novitayani pada
tahun 2017 di rawat jalan BLUD
Rumah Sakit Jiwa Aceh juga
menunjukkan bahwa pasien pria
lebih banyak, vyaitu 26 pasien
(65%).(Novitayani, 2017) Hal ini
disebabkan oleh adanya hormon
estrogen pada wanita yang dapat
menghambat pelepasan dan
mencegah peningkatan dopamin
yang dapat menyebabkan skizofrenia
.(Brand, de Boer, & Sommer, 2021)
Pria dengan skizofrenia juga
memiliki gejala yang lebih negatif
dan gambaran klinis yang lebih parah
dibandingkan  wanita, terutama
dalam hal penarikan sosial dan
penyalahgunaan zat. Wanita
memiliki hormon gonad, seperti
estrogen, yang memainkan peran
neuroprotektif yang mungkin dalam
melawan patologi skizofrenia.(Gogos
et al., 2015) Pengobatan antipsikotik
pada pasien wanita menunjukkan
respon pengobatan yang lebih baik
dibandingkan pria, dan pria juga

membutuhkan dosis obat
antipsikotik yang lebih tinggi.
Terdapat penelitian yang

menunjukkan bahwa terapi estrogen
saja atau sebagai terapi tambahan
untuk antipsikotik dapat
meningkatkan gejala skizofrenia
secara lebih cepat pada pria dan
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wanita .(Yulianty et al., 2017) Selain
itu, tanggung jawab dan beban sosial
yang besar dalam keluarga sebagai
kepala keluarga juga dapat membuat
pria lebih rentan mengalami
stres. (Handayani, Febriani,
Rahmadanni, & Saufi, 2016)
Penelitian yang dilakukan pada
40 sampel pasien skizofrenia yang
telah mendapat terapi antipsikotik
menggunakan kuesioner Short Form -
36 menunjukkan bahwa pasien
dewasa adalah yang paling banyak,
yaitu 26 pasien (65%). Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sri Novitayani pada
tahun 2017 di rawat jalan BLUD
Rumah Sakit Jiwa Aceh, di mana
pasien dewasa juga merupakan yang
terbanyak, yaitu 28  pasien
(95%).(Novitayani, 2017) Penelitian
yang dilakukan oleh Haafizah dkk
pada tahun 2019 di salah satu rumah
sakit di wilayah Bantul, Yogyakarta
juga menunjukkan bahwa pasien
dewasa adalah yang paling banyak,
yaitu 58 orang (58%).(Dania et al.,
2019) Pasien skizofrenia banyak
terjadi pada usia dewasa karena
pada rentang usia tersebut, individu
memiliki beban tanggung jawab yang
besar dengan faktor pemicu dan
stres lainnya, seperti masalah dalam
keluarga, hubungan kerja, masalah
ekonomi, atau pekerjaan yang berat.
Faktor-faktor stres tersebut dapat
mempengaruhi perkembangan
emosional.(Brown & Lau, 2016)
Penelitian yang dilakukan pada
40 sampel pasien skizofrenia yang
telah mendapat terapi antipsikotik
menggunakan kuesioner Short Form -
36 menunjukkan bahwa pasien yang
tidak memiliki pekerjaan adalah
yang paling banyak, yaitu 21 pasien
(52,5%). Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan pada
tahun 2018 di Rumah Sakit X wilayah
Bantul, Yogyakarta, di mana pasien
skizofrenia yang tidak bekerja juga
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paling banyak, yaitu 54 pasien
(54%).(Dania et al., 2019) Penelitian
pada tahun 2017 di Rumah Sakit Jiwa
Sambang Lihum juga menunjukkan
bahwa banyak pasien skizofrenia
yang tidak memiliki pekerjaan, yaitu
42 pasien (71,2%) .(Yulianty et al.,
2017) Status tidak bekerja yang
sering dikaitkan dengan pendapatan
rendah merupakan faktor penyebab
stres yang berhubungan dengan
efektivitas pelayanan kesehatan
jiwa.(Brown & Lau, 2016) Orang yang
tidak bekerja cenderung lebih
mudah mengalami stres yang
berhubungan dengan tingginya kadar
hormon stres (kadar katekolamin)
dan dapat mengakibatkan
ketidakberdayaan. Sebaliknya, orang
yang bekerja memiliki pandangan
yang lebih optimis terhadap masa
depan dan lebih memiliki semangat
hidup, dibandingkan dengan yang

tidak bekerja.(Novitayani, 2017)
Pasien skizofrenia sulit bekerja
karena mereka membutuhkan

pengawasan apabila menunjukkan
gejala skizofrenia, seperti waham
dan halusinasi. Pasien skizofrenia
yang sudah sembuh sewaktu-waktu
dapat mengalami kekambuhan jika
tidak patuh dalam mengonsumsi
obat. Hal ini membuat masyarakat
cenderung takut menerima pasien
skizofrenia untuk
bekerja.(Handayani et al., 2016)
Efektivitas antipsikotik terutama
dalam gejala positif hanya sekitar
35%, sedangkan gejala negatif
seperti gangguan kognitif dan
anhedonia sulit diatasi.(Handayani
et al., 2016)
Data Klinis Pasien
Skizofrenia

Berdasarkan penelitian ini, dari
40 sampel pasien skizofrenia yang
mendapat terapi antipsikotik di
Rumah Sakit Jiwa HB Saanin Padang,
tipe skizofrenia yang paling banyak
diderita pasien adalah skizofrenia
paranoid, yaitu 30 pasien (75%).

Diagnosa
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Temuan ini  sejalan  dengan
penelitian sebelumnya pada bulan
Februari 2016 di Rumah Sakit Jiwa
Sambang Lihum, di mana tipe
skizofrenia paranoid juga paling
banyak diderita, yaitu 31 pasien
(52,5%). (Yulianty et al., 2017) Hasil
yang serupa juga ditemukan dalam
penelitian di Rumah Sakit Jiwa
Tampan Pekanbaru pada tahun 2015,
di mana diagnosa skizofrenia
paranoid merupakan yang
terbanyak, yaitu 40 pasien (49,4%)
.(Aryani & Sari, 2016) Penelitian di
RSJD Sungai Bangkong Pontianak
pada tahun 2019 juga menunjukkan
bahwa tipe skizofrenia paranoid
merupakan yang terbanyak, yaitu 23
pasien (85,19%). Skizofrenia
paranoid ditandai dengan adanya
gejala positif yang lebih dominan,
seperti  waham atau halusinasi
auditorik, dan gejala negatif yang
kurang dominan.(McCutcheon et al.,
2020) Gejala halusinasi disebabkan
oleh abnormalitas neurotransmitter
dopamin dan asetilkolin yang
memengaruhi fungsi otak .(Winship
et al., 2019) Skizofrenia paranoid
memiliki prognosis yang lebih baik
dibandingkan dengan tipe
skizofrenia lainnya karena respon
terhadap pengobatan yang lebih
baik.(Dwanti, Rizkifani, & Susanti,
n.d.)

Gambaran Kualitas Hidup Pasien

Skizofrenia yang Sudah
Mengonsumsi Antipsikotik
Menggunakan Kuesioner Short
Form - 36

Berdasarkan penelitian

menggunakan kuesioner Short Form -
36, dari 40 sampel pasien skizofrenia
yang mendapat terapi antipsikotik di
Rumah Sakit Jiwa HB Saanin Padang,
pasien skizofrenia memiliki tingkat
kualitas hidup yang tinggi, yaitu
sebanyak 36 pasien (90%) dalam
kategori baik. Hasil penelitian ini
menunjukkan peningkatan kualitas
hidup pasien skizofrenia setelah
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menjalani rawat jalan dan terapi
antipsikotik, yang dapat mengurangi
gejala seperti gangguan sikap dan
memori. Meskipun terdapat
beberapa efek samping yang dialami
pasien setelah mengonsumsi
antipsikotik, seperti peningkatan
nafsu makan yang menyebabkan
peningkatan berat badan dan rasa
kantuk yang menyebabkan tidur
lebih banyak, gejala negatif yang

dialami pasien skizofrenia dapat
terhambat, dan kualitas hidup
pasien menjadi lebih baik

dibandingkan sebelumnya, meskipun
terdapat efek samping pada
metabolisme tubuh. Kualitas hidup
dipengaruhi oleh pengalaman
individu masing-masing, termasuk
pengalaman subjektif yang mereka
alami dan pengalaman orang lain
yang mereka lihat, yang dapat
mempengaruhi  kondisi  mental,
kepribadian, dan harapan-harapan
individu tersebut. Oleh karena itu,
perawatan menggunakan
antipsikotik sangat penting untuk
pasien skizofrenia guna mencapai
perubahan yang lebih baik dalam
kualitas hidup mereka . (Satiti et al.,
2012)

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian di poli rawat jalan Rumah
Sakit Grhasia Yogyakarta, di mana
kategori kualitas hidup baik diikuti
oleh 26 pasien (66,6%).(Satiti et al.,
2012) Kesesuaian ini menunjukkan
peningkatan kualitas hidup pasien
skizofrenia setelah adanya
rehabilitasi, pengobatan, dan terapi
kerja yang saling berkaitan.
Penelitian di poliklinik rawat jalan
Rumah Sakit Ernaldi Bahar
Palembang menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki
kualitas hidup sedang-tinggi sebesar
77,4% karena patuh dalam
mengonsumsi obat.(Oktrinalida,
Shahab, & Suryani, 2019) Penelitian
di ruang rawat inap Rumah Sakit
Jiwa Grhasia Pemda menunjukkan
peningkatan kualitas hidup pasien
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skizofrenia yang telah mengonsumsi
antipsikotik, dengan peningkatan
skor sebesar 64,692 dengan Standar

Deviasi (SD) 1,855.(Riyanto &
Mamnu’ah, 2013)

Namun, pada penelitian di
Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. HB.

Saanin Padang pada tahun 2021 yang
menunjukkan tingkat kualitas hidup
yang buruk sebagai yang tertinggi.
Hal ini disebabkan oleh pasien yang
belum atau telah menghentikan
penggunaan antipsikotik dan
kurangnya  dukungan  keluarga.
Dukungan keluarga sangat penting
untuk meningkatkan kualitas hidup
pasien skizofrenia .(Fransisca &
Yusuf, 2018) Beberapa faktor yang
berhubungan dengan kualitas hidup
pasien skizofrenia adalah daya tahan
diri, gejala depresi, kurangnya
dukungan sosial, lamanya
penghentian obat, gejala negatif,
kecemasan, dan lain-lain. Tujuan
utama pengobatan pasien
skizofrenia adalah meningkatkan
kualitas hidup mereka, seperti
merasa aman, mampu bekerja dan

bersekolah dengan mudah,
melakukan  aktivitas sehari-hari
seperti orang lain, dan dapat

berinteraksi dengan keluarga dan
lingkungan sosial.(Wardani & Dewi,
2018) Oleh karena itu, pengobatan
dengan menggunakan antipsikotik

diharapkan dapat memperbaiki
kualitas hidup pasien skizofrenia
agar mereka dapat menjalani
aktivitas normal.
KESIMPULAN

Skizofrenia merupakan
gangguan mental kronis yang
memiliki dampak negatif yang

signifikan pada pasien dan keluarga
mereka. Gejala-gejala  positif,
negatif, dan kognitif yang dialami
oleh pasien skizofrenia dapat
mengganggu fungsi sosial,
emosional, dan kualitas hidup
mereka. Pengobatan dengan
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antipsikotik, baik generasi pertama
maupun kedua, dapat membantu
mengendalikan gejala-gejala
tersebut dan meningkatkan kualitas
hidup pasien. Pemulihan pasien
skizofrenia sangat terkait dengan
pengobatan dan terapi yang tepat,
sehingga penelitian lebih lanjut
tentang kualitas hidup pasien
skizofrenia yang mendapatkan terapi
antipsikotik dapat memberikan
wawasan yang berharga untuk
meningkatkan perawatan dan
dukungan bagi mereka.
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